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ABSTRAK 
 
2010. Karya Tugas Akhir ini mengetengahkan perancangan video 
profil Museum Kereta Api Ambarawa dan media-media penunjangnya 
dari sudut pandang desain komunikasi visual. Museum Kereta Api 
Ambarawa sendiri merupakan museum yang menampilkan koleksi-
koleksi kereta uap dan perlengkapannya, serta wisata pegunugan yang 
menarik. 
Perancangan video profil Museum Kereta Api Ambarawa diantaranya 
menghasilkan karya berupa video profil (format DVD) dan desain 
media-media penunjangnya seperti, poster indoor, kaos, sticker dan 
berbagai aksesoris yang mempromosikan Museum Kereta Api 
Ambarawa. 
Dalam kaitannya dengan upaya mempromosikan Museum Kereta Api 
Ambarawa  kepada masyarakat, selain penciptaan desain, di dalam 
Tugas Akhir ini dijabarkan dalam lima bab dan lampiran yaitu 
pendahuluan, identifikasi data, konsep kreatif perancangan dan 
perncanaan media, penutup dan lampiran yang berisi print out karya-
karya desain.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebuah promosi tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak ada suatu 
media penunjang yang kuat yang mempromosikan suatu produk. Salah satu media 
yang efektif untuk promosi suatu produk diantaranya adalah melalui audio visual, 
karena di dalam media tersebut terdapat unsur gambar dan suara. Video profil 
merupakan media yang sering digunakan suatu instansi atau perusahaan untuk 
melakukan promosi dan oleh sebab itu penulis ingin mencoba mengangkat judul 
Perancangan Video Profil Museum Kereta Api Ambarawa sebagai keperluan 
pengerjaan tugas akhir. 
Di Indonesia banyak terdapat stasuin kereta api yang didirikan pada masa 
penjajahan Belanda, salah satunya adalah sebuah stasiun di kota Ambarawa. 
Stasiun ini berdiri dengan nama Stasiun Willem II yand dibangun pada tanggal 21 
Mei 1872 di tanah seluas 127.500 m², tujuan awal pembangunan awal stasiun ini 
adalah untuk kepentingan militer Belanda.  
Kegiatan Stasiun Willem II ditutup mulai tahun 1970-an. Setelah 
penutupan, Stasiun Willem II dijadikan Museum Kereta Api.  Peresmian museum 
dilaksanakan pada 8 April 1976 oleh Gubernur Jawa Tengah yang menjabat pada 
masa itu. Museum Kereta Api Ambarawa merupakan satu-satunya museum kereta 
api berteknologi kuno yang digunakan sebagai  alat transportasi sejak masa-masa 
sebelum kemerdekaan Indonesia sampai dengan tahun 1964. Sebanyak 25 koleksi 
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lokomotif yang ada di museum itu merupakan penarik gerbong yang  digerakkan 
dengan bahan bakar kayu dan batu bara. Hanya dua lokomotif dari seluruh koleksi 
yang ada masih dapat beroperasi dengan baik. 
Saat ini kondisi Museum Kereta Api Ambawara cukup memprihatinkan 
meskipun bangunan utama masih berdiri kokoh dan kondisinya cukup baik, tetapi 
kebersihan dan perawatan di sekitar bangunan utama tidak terjaga. Museum 
terkesan kumuh dan sampah berserakan di sekitar bangunan utama. Pada hari-hari 
biasa museum ini sepi pengunjung, tetapi pada hari libur wisatawan yang datang 
cukup ramai, baik wisatawan dari dalam negeri maupun luar negeri. Kurangnya 
kesadaran masyarakat akan nilai sejarah membuat museum ini kurang diminati. 
Terlepas dari image masyarakat tentang wisata sejarah yang bertarif 
mahal, museum tersebut memiliki sejarah yang panjang mulai jaman kolonial 
Belanda hingga sekarang. Selain untuk tujuan wisata, museum tersebut juga dapat 
digunakan sebagai sarana pendidikan.  
Oleh karena itu sangat perlu diciptakan media promosi dan informasi 
tentang Museum Kereta Api Ambarawa agar masyarakat lebih tertarik untuk 
mengunjungi museum tersebut, salah satunya dengan diciptakannya video profil 
tentang Museum Kereta Api Ambarawa. 
 
                                           B. Rumusan Masalah 
Permasalahan-permasalahan yang timbul dalam mempromosikan Museum 
Kereta Api Ambarawa sebagai tempat bersejarah, agar masyarakat tertarik untuk 
mengunjungi museum tersebut antara lain: 
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1. Bagaimana mempromosikan dan memberi informasi untuk menarik minat 
masyarakat agar berkunjung ke Museum Kereta Api Ambarawa  sebagai 
tempat wisata ?  
2. Bagaimana merancang video profil dan media penunjangnya sebagai 
informasi tentang Museum Kereta Api Ambarawa yang tepat dan sesuai 
sehingga dapat menarik perhatian masyarakat untuk mengunjungi Museum 
Kereta Api Ambarawa ?  
 
                                           C. Tujuan Perencanaan 
Tujuan dibuatnya video profile yang berisi informasi dan promosi tentang 
Museum Kereta Api Ambarawa agar menarik perhatian masyarakat antara lain: 
1. Mempromosikan dan memberi informasi untuk menarik minat masyarakat 
agar berkunjung ke Museum Kereta Api Ambarawa  sebagai tempat wisata. 
2. Merancang video profil dan media penunjangnya sebagai informasi tentang 
Museum Kereta Api Ambarawa yang tepat dan sesuai sehingga dapat menarik 
perhatian masyarakat untuk mengunjungi Museum Kereta Api Ambarawa. 
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BAB II 
IDENTIFIKASI DATA 
 
A. Data Produk 
1. Sejarah Museum Ambarawa 
Ambarawa adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Semarang, Jawa 
Tengah. Kecamatan yang terletak 45 km di selatan Kota Semarang ini 
meliputi area seluas 56,11 km. Letaknya di sebuah lembah yang dikelilingi 
pegunungan membuat Ambarawa diberkahi keindahan alam yang 
menakjubkan. Pada jaman kolonial, daerah ini digunakan Belanda sebagai 
daerah militer. Tahun 1860, dibangunlah jaringan kereta api untuk 
kepentingan militer dan ekonomi. Jaringan ini dimanfaatkan sebagai 
trasportasi hasil perkebunan dan kepentingan belanda pada masa itu. 
Stasiun Ambarawa diresmikan  pada 21 Mei 1873 di tanah seluas 
127.500 meter persegi. Pada masa Pemerintahan Belanda stasiun tersebut 
bernama Stasiun Willem I. Nama tersebut diambil dari nama Raja Belanda 
yang berkuasa pada masa itu. Pembangunan stasiun dilakukan oleh 
Nederlandsch Indische Spoorweg Mattschapij (NIS) yang dipimpin oleh J.P. 
de Borges dan dimulai pada tahun 1860. Saat itu NIS tak hanya membangun 
Stasiun Ambarawa saja, tetapi juga jaringan rel kereta api Semarang – Solo – 
Yogyakarta yang melintasi Kedungjati dan Ambarawa. Untuk kepentingan 
militer pemerintah Belanda meminta agar NIS membangun jalur dari Secang 
ke Ambarawa. Tujuannya agar jalur ini dapat menghubungkan pusat militer di 
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Purworejo, Magelang, dan Ambarawa. Karena keadaan geografis di Secang 
yang berupa bukit-bukit terjal, dibuatlah rel khusus berupa rel bergigi agar 
kereta api dapat melintasi perbukitan yang berada Gemawang hingga Stasiun 
Jambu. Pada jalur ini kereta api hanya bisa berjalan dengan kecepatan 
maksimal 15 km/jam. Pada tanggal 1 Februari 1905 jalur Secang-Ambarawa 
selesai dibuat (Eddy Supangkat, 2008:3). 
Pada masa Pemerintahan Belanda, terdapat dua jurusan kereta api yang 
melintasi Ambarawa, yaitu Nederland Indische Spoorweg (NIS) yang 
melayani jurusan Ambarawa – Yogyakarta dan Semarangsche Stoomtram Mij 
(SS) yang melayani jurusan Ambarawa – Semarang.  
Kegiatan Stasiun Willem II ditutup mulai tahun 1970-an. Setelah 
penutupan, Stasiun Willem II dijadikan Museum Kereta Api.  Peresmian 
museum dilaksanakan pada 8 April 1976 oleh Gubernur Jawa Tengah yang 
menjabat pada masa itu. Museum Kereta Api Ambarawa merupakan satu-
satunya museum kereta api berteknologi kuno yang digunakan sebagai  alat 
transportasi sejak masa-masa sebelum kemerdekaan Indonesia sampai dengan 
tahun 1964. Sebanyak 25 lokomotif yang ada di museum itu merupakan 
penarik gerbong yang  digerakkan dengan bahan bakar kayu dan batu bara. 
Hanya dua lokomotif dari seluruh koleksi yang ada masih dapat beroperasi 
dengan baik. Saat ini Museum Kereta Api Ambawara berada dibawah 
pengawasan PT Kereta Api Daerah Operasi 4 Semarang. 
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2. Pertunjukan 
Museum Kereta Api Ambarawa memiliki 3 paket wisata, yaitu 
Railway Mountain Tour (Kereta Api Wisata Pegunungan), Wisata Lori, dan 
Koleksi Peninggalan Belanda. Harga tiket masuk museum Rp 2.000,00 untuk 
anak-anak dan Rp 3.000,00 untuk dewasa. Buka setiap hari mulai pukul 08.00 
– 16.00 WIB. 
Kereta Api Wisata Pegunungan menawarkan rute perjalanan mulai dari 
Stasiun Ambarawa (411 m dari permukaan laut) menuju Stasiun Bedono (750 
m dari permukaan laut) yang berjarak sekitar 18 km. Keunikan paket wisata 
ini adalah rute dengan jalan yang menanjak melewati perbukitan. Perjalanan 
wisata selama 2 jam ini seharga Rp 3.250.000,00 dengan menggunakan loko 
uap dan 2 gerbong penumpang yang berkapasitas 80 orang. Diperlukan waktu 
sekitar 3 jam untuk memanaskan kereta api agar bisa berjalan. 
Wisata Lori menawarkan perjalanan mulai dari Stasiun Ambarawa 
hingga Stasiun Tuntang yang berjarak 5 km. Dengan tarif Rp 10.000,00 
wisatawan dapat menikmati rute yang melewati hamparan sawah dan 
pemandangan pegunungan Andong, Merbabu, Rawa Pening dan bangunan – 
bangunan kuno bergaya Eropa. 
Selain Wisata Lori dan Kereta Api Wisata Pegunungan, terdapat 
lokomotif uap yang berjumlah 21 buah yang dipamerkan di bagian utara dan 
barat museum. Koleksi peralatan kuno yang digunakan pada masa 
Pemerintahan Belanda tersimpan rapi di Ruang Pamer I dan Ruang Pamer II. 
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Beberapa benda kuno tersebut diantaranya mesin ketik, mesin tiket, 
perlengkapan stasiun, dan foto-foto yang diabadikan pada masa kolonial. 
Lokomotif uap tersebut memiliki fungsi yang hampir sama pada masa 
Pemerintahan Belanda, yaitu sebagai transportasi militer dan pengangkut hasil 
bumi yang berada di Ambarawa. Beberapa dari koleksi lokomotif tersebut 
memiliki catatan khusus diantaranya adalah seri C2821 buatan Jerman tahun 
1921. Loko ini adalah penarik gerbong Kepresidenan Republik Indonesia 
pasca kemerdekaan. Mampu mencapai kecepatan 110 km/jam.  
Sejumlah lokomotif  kuno lainnya seperti seri F1002 buatan Hanomag, 
Jerman dengan enam pasang roda penggerak. Konon keberadaan loko ini 
tergolong langka dan jarang ditemukan di belahan dunia lainnya. Ada juga 
lokomotif  C5029 buatan Schweizerische Lokomotif und Mascheinfabrik 
Winterthur, Swiss dan Werkspoor, Belanda yang menjadi koleksi paling besar 
dan paling kuat diantara seluruh koleksi yang ada.  
Dari semua koleksi lokomotif yang ada di Museum Kereta Api 
Ambarawa, lokomotif yang paling tua adalah lokomotif C1140 buatan pabrik 
Hartman Chemnitz Jerman tahun 1891. Koleksi paling baru sekaligus paling 
kuat adalah lokomotif  CC5029 buatan Schweizerische Lokomotif und 
Mascheinfabrik Winterthur, Swiss dan Werkspoor, Belanda tahun 1928. 
Lokomotif ini memiliki kekuatan 1.190 tenaga kuda dan kecepatan maksimal 
55 km/jam, panjang 19,902 m lebar 2,8 m dan berat mencapai 113 ton. 
Lokomotif istimewa ini dijuluki Bergkoningin yang berarti Ratu Pegunungan. 
Julukan dalam bahasa Belanda tersebut didapat  C5029 karena lokomotif  
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yang dibuat tahun 1928 tersebut mampu melewati jalur pegunungan dengan 
tikungan-tikungan tajam sekalipun, sedangkan lokomotif paling lemah adalah 
B2014. Loko ini hanya memiliki kekuatan 200 tenaga kuda, berat 17,1 ton 
panjang 5,790 m dan kecepatan maksimal hanya 35 km/jam (Eddy Supangkat, 
2008:3). 
Selain koleksi barang antik dan lokomotif di museum juga terdapat 
fasilitas hiburan berupa videotron. Hiburan ini berupa pemutaran film tentang 
perkeretaapian yang ada di Indonesia dan hanya diputar pada hari Sabtu dan 
Minggu sebanyak dua kali. 
3. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PT. Kereta Api Indonesia 
Daerah Operasi IV 
Semarang 
Kepala Staf Museum Kereta Api Ambarwa 
Eko S. Mulyoto 
Penjaga Loket 
Sunarto 
Kondektur 
Rakiman 
Pengemudi Lori 
Budiono 
Outsourcing 
Petugas 1 
Petugas 2 
Petugas 3 
Kepala Depo Stasiun 
Pujiono 
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Dalam struktur organisasi tersebut terdapat pembagian tugas sebagai berikut : 
a. PT KAI Daerah Operasi IV Semarang : Perusahaan yang membawahi 
Museum Ambarawa. 
b. Kepala Staf  : Bertugas mengatur dan mengawasi segala bentuk kegiatan 
yang ada di museum.  
c. Kepala Depo Stasiun : Sebagai pengawas dan pengelola depo. 
d. Pengemudi Lori : Mengemudikan Lori Wisata dan kereta uap. 
e. Kondektur : Sebagai asisten masinis dan pemandu wisata kereta uap. 
f. Penjaga Loket : Memberikan tiket masuk kepada pengunjung museum.  
g. Outsourcing  : sebagai petugas pembantu dan perawatan museum. 
4. Promosi 
Selama ini Museum Kereta Api Ambawara melakukan promosi hanya 
melalui brosur, booklet, media massa berupa iklan koran dan event tertentu  
misalnya sebagai salah satu tempat kunjungan dalam acara pemilihan Duta 
Wisata Jawa Tengah 2008. 
5. Kelebihan dan kekurangan 
Kelebihan dari Museum Kereta Api Ambarawa adalah satu-satunya 
museum kereta api kuno di Asia dan memiliki koleksi lokomotif  tua yang 
beberapa antaranya merupakan lokomotif langka, selain itu lokomotif-
lokomotif tersebut memiliki peran penting pada masa kemerdekaan. Masih 
memiliki dua lokomotif uap yang masih bisa digunakan untuk wisata 
pegunungan. Kelebihan lain adalah ciri bangunan yang memiliki gaya 
arsitektur eropa dan selama ini belum pernah dipugar. Sedangkan kelemahan 
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Museum Kereta Api Ambarawa adalah kurangnya pegawai sehingga pada saat 
ramai pengunjung terkadang pihak museum kewalahan menanganinya dan 
suasana sekitar museum terkesan kotor.  
B. Target Market dan Audience 
Dari berbagai macam bentuk media promosi yang dibuat, diusahakan agar 
sampai dan mengena kepada sasaran konsumen, yang meliputi Target Market, 
Target Audience, dan Target Media. 
1. Target Market 
a. Segmen Geografi 
Primer  : Kabupaten Semarang 
Sekunder  : seluruh wilayah Indonesia 
b. Segmen Demografi 
Umur  : 10 – 40 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki dan Perempuan 
Agama  : Semua kepercayaan 
Kelas Sosial : semua lapisan masyarakat 
2. Target Audience 
Target Audience dari media promosi Museum Kereta Api Ambarawa 
adalah masyarakat wilayah Jawa Tengah atau Semarang pada khususnya, dan 
wilayah seluruh Indonesia pada umumnya. 
Data Psikografi:  
Masyarakat yang menyukai wisata dan tertarik akan sejarah 
perkeretaapian yang ada di Indonesia. 
11 
 
C. Target Karya 
1. Video profil 
2. Cover CD/DVD 
3. Stiker 
4. Pin 
5. Poster Indoor 
6. Gantungan Kunci 
7. Kaos 
8. Kalender 
9. Mug 
D. Kompetitor 
Museum Museum Isdiman Palagan Ambarawa didirikan tahun 1973 dan 
berada di pusat kota Ambarawa, Kabupaten Semarang, tepatnya dipinggir jalan 
utama Semarang-Jogja dekat Museum Kereta Api. Di bawah pengelolaan Dinas 
Pariwisata Kabupaten Semarang, museum Isdiman buka tiap hari, Senin s/d 
Minggu dari jam 07.00 – 17.00 WIB dengan tiket masuk seharga Rp 1.000,00 
pengunjung bisa melihat koleksi berbagai senjata seperti meriam ukuran 7,7 cm 
peninggalan Jepang, meriam anti tank, sebuah pesawat Mustang P51, truk pada 
zaman dulu ikut dipajang di museum itu dan perlengkapan lain yang digunakan 
tentara Indonesia dalam perang kemerdekaan. Di areal yang sama juga bisa dilihat 
dua truk Dodge pengangkut pasukan milik sekutu yang berhasil direbut Tentara 
Keamanan Rakyat dan tank.  
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Monumen ini dibangun untuk memperingati pertempuran heroik yang 
terjadi pada tanggal 15 Desember 1945. Saat itu pasukan Indonesia berhasil 
menembak jatuh sebuah pesawat musuh dan menenggelamkannya di Rawa 
Pening. Replika pesawat itu bisa dilihat di tempat ini. Karier kemiliteran Jenderal 
Soedirman dan Gatot Soebroto berawal dari pertempuran Ambarawa. Selain itu, 
terdapat pula lukisan-lukisan yang merupakan rangkaian peristiwa kemerdekaan 
RI, terbentuknya BKR, pertahanan tentara, kerjasama ABRI dan rakyat, serta 
perginya pasukan Inggris dari Ambarawa. Patung-patung yang terdapat pada 
monumen ini adalah patung Sudirman, Isdiman dan Gatot Subroto yang 
merupakan pahlawan-pahlawan Palagan Ambarawa 
Museum Isdiman Palagan Ambarawa dikunjungi para pelajar dari 
berbagai wilayah di Indonesia, karena museum itu bermanfaat untuk pendidikan 
sejarah pada zaman pejuang merebut Kemerdekaan RI 1945. Museum yang 
menyimpan benda-benda sejarah peninggalan perang melawan sekutu itu, banyak 
dikunjungi pengunjung saat liburan sekolah, seperti liburan kenaikan atau 
kelulusan sekolah.  
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BAB III 
KONSEP KREATIF PERANCANGAN 
DAN PERENCANAAN MEDIA 
 
A. Konsep Perancangan Film 
 
1. Konsep Video Profil 
Video Profil Museum Kereta Api Ambarawa memiliki latar belakang 
kegiatan yang ada di museum tersebut. Video ini bercerita tentang sejarah 
berdiri, koleksi-koleksi yang ada di dalamnya, wisata yang disediakan, 
kegiatan dan keadaan museum tersebut. Selain sebagai tempat wisata, museum 
ini juga menjadi tempat pendidikan. Selain itu, film ini ingin mengangkat 
keistimewaan dari museum tersebut, yaitu lokomotif uap berbahan bakar kayu 
yang kondisinya masih seperti saat pertamakali beroperasi. Pembuatan video 
profil ini tak hanya ditujukan kepada wisatawan domestik saja, tetapi juga 
wisatawan asing yang berkunjung ke museum tersebut. 
Video profil ini menggunakan alur cerita dalam pengertian sebagai 
jalan cerita dalam sebuah film. Adapun alur yang digunakan dalam pembuatan 
video profli ini yaitu alur maju dan alur mundur. Film yang menggunakan alur 
maju dan mundur biasanya mengawali cerita dengan masa lalu kemudian apa 
saja yang sudah terjadi, waktu sekarang, dan apa yang terjadi kemudian.  
Video profil merupakan salah satu media yang dapat penulis jadikan 
sebagai bahan dasar dalam mempromosikan Museum Kereta Api Ambarawa. 
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Film ini merupakan cerita yang menggambarkan kondisi sebenarnya, dan hasil 
wawancara dengan pihak pengelola museum, pengunjung museum serta 
informasi yang didapatkan dari internet. Adapun tujuan perancangan dalam 
film dokumenter yang berdurasi kurang lebih 20 menit ini adalah untuk 
memberikan informasi dan mempromosikan Museum Kereta Api Ambarawa 
akan keberadaannya kepada khalayak umum. 
2. Proses Pembuatan Video 
Dalam pembuatan sebuah film diperlukan mekanisme kerja team dan 
dalam pembuatannya juga membutuhkan banyak para pekerja kreatif. 
Pembuatan layar lebar atau film yang diputar di bioskop lebih banyak 
melibatkan pekerja sedangkan pada film pendek atau indie lebih sedikit 
biasanya terdiri dari team yang memiliki peran yang sangat penting saja dan 
dalam pembuatan film terdapat mekanisme secara umum yaitu: 
a. Pra Produksi 
Disebut juga masa persiapan sebelum membuat film. Di sini adalah 
masa pemilihan dan pembuatan naskah, kemudian dilakukan eksplorasi 
atau membedah naskah untuk membuat skenario tahap pertama 
sedangkan dari divisi artistik juga menyiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan, seperti membuat setting dan property yang dibutuhkan 
selama masa produksi. Pada masa ini sutradara melakukan penelitian 
terhadap segala hal yang berhubungan dan mempengaruhi film yang 
akan dibuat, biasanya melakukan eksplorasi naskah mencakup hunting 
lokasi, interaksi langsung dengan pengelola museum, pengurusan surat 
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jalan selain itu juga menyiapkan team produksi yang terdiri dari 
cameramen, lighting, artistik, dan segala hal yang berhubungan dengan 
bidang produksi atau bidang yang diluar bidang kreatif, antara lain 
konsumsi, transportasi, ijin penggunaan tempat dan hal lain yang 
berhubungan dengan pembuatan film dokumenter. Tahap yang dilalui 
pada proses pra produksi dapat dirincikan sebagai berikut: 
1) Kunjungan Pertama, penulis datang untuk mengurus perijinan dan 
meninjau lokasi untuk pembuatan video profil serta berinteraksi 
secara langsung dengan pengurus museum. Selain itu penulis juga 
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk pembuatan video. 
2) Kunjungan Kedua, penulis datang untuk menjelaskan konsep video 
yang akan dibuat kepada pengelola dan melengkapi data yang 
dibutuhkan, serta melakukan dokumentasi untuk menyiapkan proses 
produksi video. 
b. Produksi  
Pengambilan gambar atau yang lebih dikenal dengan nama 
shooting dapat dilakukan setelah segala sesuatu yang diperlukan siap, pada 
saat shooting sutradara mengarahkan pemain, menentukan shoot yang 
akan diambil, membuat storyline atau storyboard sebagai pegangan dan 
segala sesuatu yang terjadi saat pengambilan gambar merupakan 
tanggungjawab sutradara selaku pimpinan. Proses dalam tahap pembuatan 
video profil adalah sebagai berikut: 
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1) Shooting tahap 1, yaitu pada pagi hari dengan memfokuskan pada 
lokasi museum. Shooting dilakukan jam 07.00 WIB sampai dengan 
pukul 16.00 WIB untuk mengambil gambar keadaan museum, koleksi-
koleksi yang ada di dalamnya, dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
pengelola museum. 
2) Shooting tahap 2, dengan mengambil gambar sekitar lokasi atau rute 
wisata kereta uap dan lori kemudian dilanjutkan pengambilan gambar 
wawancara dengan pengelola museum dan pengunjung. Shooting 
dilakukan pukul 07.00 WIB hingga pukul 11.00 WIB. 
3) Shooting tahap 3, mengambil gambar Wisata  Kereta Api Pegunungan 
yang sedang beroperasi dan kegiatan-kegiatan selama perjalanan, 
kemudian dilanjutkan dengan pengambilan gambar Wisata Lori. 
4) Shooting tahap 4, mengambil gambar tempat-tempat yang 
berhubungan dengan museum, diantaranya Benteng Willem II, stasiun-
stasiun kecil yang dilewati rute Ambarawa, dan pengambilan gambar 
tentang keadaan geografis Ambarawa. Shooting dilakukan pukul 06.00 
WIB hingga selesai. 
c. Pasca Produksi 
Masa pasca produksi berarti masa setelah pengambilan gambar 
selesai  kemudian rekaman hasil shooting dikirim ke studio untuk disusun 
sesuai dengan skenario dan editor diberi kebebasan untuk berkreasi tetapi 
tidak boleh menyimpang dari konsep yang telah ditentukan.  
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Film merupakan kreasi dari beberapa orang bukan perseorangan 
walaupun sutradara berkuasa atas karyanya, tetapi dia bekerja dengan 
orang lain atau tim. Sejauh mana sutradara berhasil membuat film yang 
layak ditonton tidak terlepas dari peran serta team yang solid dan 
kreatifitas banyak orang, oleh karena itu sutradara harus membangun 
sebuah kinerja sehingga melahirkan team kreatif, baik dan berkualitas.  
Proses editing Video Profil Museum Kereta Api Ambarawa ini 
tidak memakan waktu yang lama karena alur cerita menggunakan alur 
maju dan alur mundur. Pemindahan dari satu gambar ke gambar lain 
menyesuaikan dari keadaan atau alur pada cerita yang telah ditentukan dan 
dalam prosesnya menggunakan beberapa software antara lain Adobe 
Premiere Pro, Adobe After Effect 7, Canopus Procoder 3 dan beberapa 
program pendukung lain untuk media promosinya menggunakan program 
Corel Draw, dan Adobe Photoshop. 
Adapun beberapa tahap dalam proses editing: 
1) Logging 
     Adalah proses editor memotong gambar, mencatat waktu pengambilan 
gambar dan memilih shot-shot yang ada disesuaikan dengan kamera 
report. 
2) Digitizing 
Proses merekam atau memasukkan gambar dan suara yang telah di 
logging. 
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3) Offline editing 
Proses menata gambar digitizied sesuai dengan skenario dan urutan 
shot yang telah ditentukan oleh sutradara. 
4) Online editing 
Proses editing ketika seorang editor mulai memperluas hasil offline 
editing, memperbaiki kualitas hasil dan memberi tambahan transisi 
serta efek khusus yang dibutuhkan. 
5) Mixing 
Berkaitan dengan proses syncroning audio serta memberikan ilustrasi 
musik maupun audio efek dan yang harus di mixing adalah dialog, 
efek dan musik. 
 
3. Struktur Kerja Dalam Pembuatan Video Profil  
Dalam pembuatan film perlu memiliki struktur kerja sehingga dalam 
prosesnya tidak terjadi simpang siur, adapun struktur kerja dalam pembuatan 
film dokumenter, berikut struktur yang penulis buat: 
Kru Video Profil 
Museum Kereta Api Ambarawa 
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Diagram tersebut tidaklah baku, penulis buat untuk memudahkan 
dalam sistem kerja, agar semua teratur dan mengetahui jabatan serta tanggung 
jawab masing-masing. 
a. Produser 
Bertanggungjawab dalam mengelola jalannya sebuah produksi film 
karena yang mendanai mulai dari persiapan hingga film selesai 
pengambilan gambar, kadang perannya berlanjut hingga ke masalah 
promosi dan pemasaran.  
b. Penulis Skenario 
Sebagai sebuah karya tulis, skenario yang baik berdasarkan 
kualitas cetak biru untuk sebuah film. Seorang penulis skenario adalah 
insinyur dalam merangkai cerita yang nantinya akan dibuat film, penulisan 
skenario merupakan sebuah proses bertahap yang bermula dari ide penulis, 
misalnya cerita pendek, kisah nyata, naskah drama, novel, selanjutnya 
menuju pada tahap pembuatan yang disebut treatment  yang lebih luas 
serta mendetail. Sebuah treatment yang baik harus disampaikan dalam 
bentuk pengembangan cerita dan meliputi kejadian serta adegan penting 
dari skenario yang akan dibuat, setelah treatment  dibuat lalu menulis 
skenario tahap pertama dengan bentuk utuh dan dilengkapi dengan dialog 
lalu skenario ini akan mengalami revisi hingga beberapa kali sehingga 
layak untuk dibuat film dan untuk skenario yang digunakan dalam 
pembuatan Video Profil Museum Kereta Api tidak terlalu banyak 
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mengalami perubahan, karena semua bisa berjalan sesuai dengan rencana 
yang telah dibuat. 
c. Sutradara 
Setiap Sutradara harus mampu menguasai skenario secara 
menyeluruh sehingga akan memperlancar proses produksi, karena dalam 
pelaksanaan produksi segala sesuatu bisa terjadi mulai dari perubahan, 
penambahan dan perbaikan. Hal itu seringkali harus dilakukan dan 
diputuskan dalam waktu singkat maka dengan penguasaan skenario secara 
menyeluruh sutradara akan selalu siap menghadapi segala kemungkinan 
perubahan yang terjadi di lokasi pembuatan film serta sutradara juga 
mempunyai tugas di masa persiapan produksi, yaitu: 
1) Membedah Skenario. 
2) Memahami Skenario. 
3) Menghafal Skenario. 
4) Menyerap Skenario. 
5) Menyatu dengan Skenario 
d. Director of Photography 
Departemen kamera dikepalai oleh Director of Photography yang 
beranggotakan operator kamera atau cameraman, chief lighting atau gaffer, 
dan asistennya. Tiap-tiap anggota mempunyai tugas masing-masing, untuk 
kru kamera bertugas menyusun daftar perangkat kamera yang dibutuhkan 
dengan melihat storyboard  yang telah disepakati bersama, setelah siap 
segala keperluan kemudian menyerahkannya kepada manajer produksi untuk 
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mendapat persetujuan. Secara tekhnis kerja seorang Director of 
Photography adalah menentukan dan mengupayakan kualitas terbaik dari 
gambar yang direkam. Ada beberapa tipe  dalam pengambilan gambar, 
antara lain sebagai berikut: 
1) CU atau Close Up adalah Framing pengambilan gambar yang dihasilkan 
memenuhi ruang frame, tipe pengambilan shot ini memberi ruang pada 
wajah sampai leher sehingga ketika objek bergerak masih terlihat pada 
frame. Tipe ini digunakan dalam pengambilan gambar wawancara agar 
kelihatan jelas dan nyata. 
2) MCU atau Medium Close Up adalah pengambilan gambar dengan 
komposisi framing, subyek lebih jauh dari close up namun lebih dekat 
dengan medium shot. 
3) MS atau Medium Shot adalah pengambilan gambar subjek kurang lebih 
setengah badan. Tipe ini digunakan dalam pengambilan gambar 
wawancara dan suasana saat pementasan. 
4) Medium Full Shot atau Knee Shot adalah  pengambilan gambar dengan 
batasan framing tokoh kira-kira ¾ ukuran tubuh tokoh. Tipe ini 
digunakan dalam pengambilan gambar penonton dan dalang dalam 
pementasan. 
5) FS atau Full Shot adalah pengambilan gambar subjek secara utuh dari 
kepala sampai kaki dengan teknis batasan diberi sedikit ruang untuk 
heand room, pengambilan gambar ini akan memberi kesan objek dan 
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ruang sekitar yang lebih luas. Type ini digunakan dalam pengambilan 
gambar saat pementasan. 
6) LS atau Long Shot adalah tipe pengambilan gambar dengan ukuran 
framing antara MLS dan ELS. Shot ini digunakan untuk menggambarkan 
tokoh yang berada pada tempat yang jauh. 
7) Bird’s Eye View atau High Angle adalah pengambilan gambar dengan 
pandangan dari atas ke bawah, shot ini akan memberi kesan pada objek 
terlihat lebih pendek dan kecil.  
8) Frog’s Eye View atau Low Angle adalah pengambilan gambar dengan 
pandangan dari bawah ke atas, Shot ini kebalikan dari high angle 
sehingga objek akan terlihat tinggi dan akan memberikan kesan objek itu 
besar. Tipe ini digunakan dalam pengambilan gambar wawancara agar 
lebih terlihat jelas dan nyata. 
9) Eye Level adalah pengambilan gambar sejajar dengan tinggi kameramen. 
10) Panning adalah gerakan kamera secara mendatar kekiri maupun kekanan 
tanpa pindah dari poros kamera dan tipe ini digunakan dalam 
pengambilan gambar. 
11) Tracking adalah gerakan kamera kedepan maupun kebelakang, kekanan 
maupun kekiri atau sebaliknya dan tipe ini digunakan dalam 
pengambilan gambar suasana museum saat ramai pengunjung. 
e. Lighting 
Kerja seorang lightingman bukan hanya sekedar menjadi 
pelengkap produksi melainkan sebagai penata cahaya yang berpengalaman 
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agar tetap  bisa ikut berkarya dalam pembuatan suatu film. Dapat 
dibayangkan bahwa dalam memproduksi film tanpa tata cahaya adalah 
seperti melukis dengan kanvas tapi tidak terlihat sama sekali oleh karena 
itu tata cahaya sangat penting dalam proses pembuatan film karena 
merupakan warna cat yang dioleskan pada kanvas film sehingga sebuah 
karya akan tercipta lebih sempurna bila ada cahaya atau foto jadi film atau 
Video  merupakan media untuk merekam gambar yang pada prinsipnya 
memanfaatkan fenomena photography dan jenis lighting yang digunakan 
dalam produksi Video Profil Museum Kereta Api adalah cahaya lampu 
karena melihat kondisi lokasi shooting yang berada di dalam ruangan.  
f. Penata Suara 
Dalam pembuatan  suatu film bukan hanya aspek visual saja yang 
diperhatikan tetapi juga aspek audio dan suara sehingga film yang 
sempurna merupakan penggabungan antara media audio dan media visual. 
Sebuah film menyampaikan pesannya bukan hanya dari gerak tubuh tetapi 
juga dengan dialog, sehingga teknis pengambilan suara juga perlu 
diperhatikan karena akan mempengaruhi kualitas film yang akan dilihat 
oleh pemirsa. Untuk tata suara proses pengerjakannya dilakukan di studio 
yang dikerjkan oleh penata suara dan dibantu oleh tenaga pendamping 
seperti perekam suara pada saat shooting. 
g. Editing 
Editing merupakan proses penyempurnaan hasil pengambilan gambar 
setelah selesai produksi jadi tugas editing adalah menyusun gambar sesuai 
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dengan skenario. Dalam pembuatan film indie banyak yang menggunakan 
jenis kamera digital agar memudahkan proses edit dan ditambahkan efek-
efek serta perbaikan gambar maupun suara. 
 
B. Spesifikasi Teknis Alat 
Pembuatan suatu film merupakan hobi atau pekerjaan yang membutuhkan 
banyak waktu, tenaga, pikiran dan biaya. Perangkat dan kru produksi merupakan 
kebutuhan utama untuk keberhasilan dalam pembuatan film.  
Secara prinsip konsep kamera dimana saja sama yaitu: sebagai piranti 
lunak untuk menangkap imaji sementara. Bahan penyimpanannya adalah film dan 
pita magnetis. Di Indonesia juga dikenal beberapa jenis pita video yang bisa 
digunakan oleh film maker pemula, antara lain: VHS atau Super VHS, Betamax, 
Video  8 atau Hi 8 namun seiring dengan perkembangan teknologi, kini telah 
diproduksi juga jenis Mini DV atau Digital Video dan digital 8 dengan sistem 
perekaman yang tidak analog lagi tetapi digital dan  sistem Standar kamera yang 
biasa digunakan di Jepang dan Amerika adalah sistem NTSC atau National 
Television System Commite, sedangkan sistem standar kamera Indonesia adalah 
PAL atau Pashe Alternate Line. 
Dalam produksi video profil ini, menggunakan jenis pita video yaitu mini 
DV dengan tambahan beberapa perangkat atau alat bantu guna kesempurnaan 
hasil dalam pengambilan gambar, antara lain: 
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1. Kamera adalah suatu alat yang menangkap imaji sementara dan disimpan pada 
film atau pita magnetis, dalam hal ini penulis menggunakan jenis kamera 
Panasonic MD 10000. 
2. Lighting, dengan konsep tata cahaya yang matang sangat mendukung hasil 
produksi pengambilan gambar yang baik dan hal yang terpenting adalah 
bagaimana subyek bisa terekam jelas oleh kamera sesuai konsep yang 
disepakati, dalam hal ini lighting yang digunakan dalam proses pembuatan 
video dokumenter adalah cahaya lampu. 
3. Tripod merupakan perangkat bantu untuk kamera berupa kaki tiga yang 
berguna saat pengambilan gambar pada saat posisi diam agar tidak mudah 
bergerak. 
 
C. Story Line 
Video Profil Museum Kereta Api Ambarawa 
1. Sequence 1 : Ambarawa dan Keadaan Geografisnya 
Film dibuka dengan gambar monumen mobil kemudian 
memperkenalkan Ambarawa sebagai kota yang memiliki banyak perkebunan 
peninggalan Belanda. Film dilanjutkan dengan gambaran umum tentang letak 
georafis, keadaan alam, tempat-tempat bersejarah yang ada di Ambarawa. 
Shot:  
a. Rawa Pening 
b. Monumen mobil 
c. Museum Kereta Api Ambarawa 
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d. Perkebunan kopi 
2. Sequence 2 : Latarbelakang Berdirinya Stasiun 
Sequence ini menceritakan sejarah singkat tentang berdirinya stasiun 
pada masa kolonial, yaitu sebagai alat angkut hasil perkebunan yang berada di 
Ambarawa dan Salatiga, untuk kepentingan militer Belanda, dan sebagai 
transportasi umum. Menceritakan latarbelakang berubahnya stasiun menjadi 
museum, yaitu karena mulai ditutupnya jalur-jalur kereta yang melintasi 
ambarawa. Pada tahun 1967, seluruh kegitan stasiun ditutup dan pada tahun 
1976 telah selesai diubah menjadi museum melalui Surat Keputusan No. Th 
6608/SK/76. 
Shot:  
a. Foto-foto dokumentasi pada masa kolonial 
b. Wawancara dengan pengelola museum 
c. Pembangunan stasiun Ambarawa pada masa penjajahan 
d. Bangunan museum yang memiliki gaya eropa. 
e. Depo lokomotif uap 
f. Bagian depan museum 
3. Sequence 3 : Keadaan Museum 
Sequnce ini menjelaskan keadaan museum secara umum, baik fasilitas, 
koleksi, keadaan pengunjung, kondisi bangunan dan pemandangan sekitar 
museum. 
Shot:  
a. Pintu masuk 
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b. Roda dan rel bergigi 
c. Papan nama museum 
d. Keadaan museum saat ramai pengunjung 
e. Keadaan museum saat sepi pengunjung 
f. Ruang pamer 1 dan 2 
g. Ruang tunggu 
h. Kios-kios sekitar museum 
4. Sequence 4 : Produk Unggulan 
Produk unggulan museum ini berupa koleksi lokomotif, peralatan-
peralatan kuno, dan paket wisata. Koleksi peralatan antik antara lain mesin 
register tiket, mesin ketik, telepon kuno. 
Shot:  
a. Seluruh lokomotif yang ada di museum, baik di bagian utara, barat, dan 
depo. 
b. Koleksi peralatan-peralatan yang ada di Ruang Pamer 1 dan 2 
c. Wisata Lori 
d. Wisata Kereta Api Pegunungan 
5. Sequence 5: Perawatan yang dilakukan 
Untuk menjaga kondisi koleksi yang ada di dalamnya, museum 
melakukan perawatan secara berkala. Selain itu, kereta-kereta wisata yang ada 
di depo juga dilakukan pengecekan secara berkala untuk menjaga kondisi dan 
menjamin kelancaran perjalanan wisata. 
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Shot:  
a. Perawatan kereta uap 
b. Depo kereta yang berada di bagian timur museum 
c. Peralatan yang digunakan 
d. Peralatan dan suku cadang yang ada di depo 
e. Lokomotif non-aktif yang berada di depo 
6. Sequence 6: Wisata Kereta Api Pegunungan 
Wisata Kereta Api Pegunungan (Railway Mountain Tour) adalah 
wisata unggulan yang dimiliki museum ini. Keistimewaan dari museum ini 
adalah loko B2502 dan B2503 yang keadaannya masih asli seperti aslinya, 
rute perjalanan berupa perbukitan dan jalanan yang menanjak, dan rel bergigi. 
Shot: 
a. Persiapan kereta sebelum berangkat 
b. Perjalanan kereta mulai keluar dari museum. 
c. Perjalanan melewati penduduk sekitar. 
d. Perjalanan dari dalam kereta 
e. Kereta sampai di Stasiun Jambu. 
f. Kereta memindah posisi loko. 
g. Kereta meninggalkan Stasiun Jambu 
h. Kereta mulai menaiki bukit. 
i. Kereta sampai di Stasiun Bedono 
j. Kereta mengisi air. 
k. Kereta kembali ke Museum Kereta Api Ambarawa. 
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D. Konsep Kreatif 
1. Pendekatan kreatif 
Ada beberapa pendekatan kreatif dalam mempromosikan Museum 
Kereta Api Ambarawa, tergantung pada strategi konsep periklanan, 
adapun penyampaian pesan dari iklan tersebut dilakukan dengan banyak 
strategi, apakah dengan hard sell, soft sell, information, emotion, 
membuka citra, melawan competitor, dan sebagainya. Dalam 
mempromosikan museum tersebut, penulis membuat Video Profile dengan 
pendekatan kreatif sebagai berikut: 
a. Informational 
Pesan-pesan yang disampaikan dibuat berdasarkan fakta dan logika, 
yaitu  informasi mengenai Museum Kereta Api Ambarawa. 
b. Emosional  
Berdasarkan materi film, maka pendekatan psikologi secara emosional 
yang diterapkan adalah kepedulian terhadap sejarah perjuangan, 
menanamkan rasa bangga memiliki dan melestarikan salah satu 
peninggalan sejarah. Bentuk pendekatan itu yang membangkitkan 
emosi, merangsang perasaan tertentu dan cenderung tidak mudah 
untuk dilupakan. 
c. Image  
Image atau citra, dibangun berdasarkan gaya atau simbol kehidupan, 
serta nilai-nilai yang diinginkan, dalam hal ini citra yang ingin 
dibangun adalah Museum Kereta Api Ambarawa merupakan sebuah 
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museum dan tempat pendidikan karena memiliki sejarah yang panjang 
dan berperan penting dalam mencapai kemerdekaan. 
2. Unique Selling Preposition (USP) 
Keunggulan yang dimiliki dari video profil ini adalah mampu 
menciptakan visual yang menarik dengan informasi tentang keberadaan 
museum, serta diperoleh paduan hasil wawancara dengan berbagai pihak 
yang terkait. 
3. Big Idea 
Dalam penyusunan konsep kreatif untuk mempromosikan Museum 
Kereta Api Ambarawa, penulis memiliki dasar pemikiran atau konsep 
kreatif merancang video profil dengan: 
a. Ide Kreatif 
Penulis mencoba menciptakan dan menawarkan visual yamg menarik, 
informasi akurat, namun disajikan secara ringkas, mudah dimengerti 
dengan pemilihan Audio Visual sebagai media utama promosi, karena 
media ini lebih efektif dan jelas serta mudah dimengerti. 
b. Ide Media 
Media promosi yang dipilih penulis diusahakan sangat selektif dan 
tepat sasaran, terutama pemilihan media penunjang promosi. Dengan 
konsep pendekatan, memakai media yang sering digunakan oleh 
konsumen sehingga mampu menunjang media audio visual sebagai 
media utama untuk mempromosikan Museum Kereta Api Ambarawa.  
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E. Standar Visual 
1. Strategi Konsep 
Strategi konsep disusun dengan menentukan ide atau pesan yang akan 
disampaikan, sehingga dapat diterima dan mendapat tanggapan positif dari 
konsumen. 
a. Pesan 
1) Menyampaikan informasi dan memperkenalkan Museum Kereta 
Api Ambarawa kepada masyarakat luas. 
2) Menampilkan identitas Museum Kereta Api Ambarawa melalui 
video profil sebagai sarana promosi yang tepat untuk lebih 
memperkenalkan museum ini kepada khalayak umum. 
b. Bentuk Pesan 
1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan segmentasi pasar. 
2) Pesan yang disampaikan bersifat singkat, padat, dan jelas tetapi 
menarik perhatian. 
2. Logo 
Logo adalah identitas yang dipergunakan untuk menggambarkan 
citra dan karakter suatu lembaga atau perusahaan. Logo merupakan bentuk 
iklan yang singkat, karena membawa pesan yang besar dalam ruangan 
yang sempit dan mencerminkan image dari perusahaan.  
Dalam promosi Museum Kereta Api Ambarawa ini digunakan 
sebuah logo yang memvisualisasikan karakter dari produk yang ingin 
dipromosikan yakni sebuah logotype yang menyerupai huruf Z. Selain itu 
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dalam logo tersebut juga memuat tagline bertuliskan KERETAPI untuk 
menguatkan kesan yang ditampilkan dari logotype. Dalam membuat 
sebuah logo yang baik ada beberapa hal yang harus terkandung di 
dalamnya, antara lain: 
a. Original dan destinctive, atau memiliki keunikan, dan daya pembeda 
yang jelas. 
b. Legible, atau memiliki tingkat keterbacaan yang cukup tinggi 
meskipun diaplikasikan dalam berbagai ukuran. 
c. Simple, dalam pengertian mudah ditangkap dan dimengerti dalam 
waktu yang relative singkat. 
d. Memorable, yaitu cukup mudah diingat karena keunikannya, bahkan 
dalam kurun waktu yang relative lama. 
e. Easily associated with the company, dimana logo yang baik akan 
mudah dihubungkan atau diasosiasikan dengan jenis usaha dan citra 
suatu perusahaan atau organisasi. 
f. Easily adoptable for all graphic media, artinya kemudahan dalam 
mengaplikasikan logo menyangkut bentuk fisik, warna maupun 
konfigurasi logo pada berbagai media grafis. 
3. Tipografi 
Typografi dalah seni mengatur atau setting huruf atau type dan 
kemudian mencetaknya (Rhenald Kasali, 1995:20). Tipografi yang baik 
mengarah pada keterbacaan dan kemenarikan  dan desain huruf tertentu 
33 
 
dapat menciptakan gaya dan karakteristik subjek yang diiklankan 
(Frank Jefkins, 1996:248). 
Perencanaan tipografinya harus mempertimbangkan karakteristik 
huruf yang sesuai dengan gaya audience, sedangkan pertimbangan lain 
adalah dari segi keindahan, keterbacaan, karakteristik dari subjek yang 
dipromosikan. Huruf mempunyai banyak jenis atau style, masing-masing 
jenis huruf tersebut biasanya disebut typeface. Masing-masing typeface 
mempunyai karakteristik sendiri yang mampu mengeluarkan atau 
menggambarkan perasaan sehingga mampu menjadi pelengkap suatu 
gambar atau suatu rangkaian kata-kata. Jenis tipografi yang digunakan 
adalah jenis huruf yang dapat menciptakan kesan kreatif dan dinamis. 
Bauhaus adalah jenis font  yang simple atau sederhana, mudah dibaca, 
terkesan formal tapi tidak terlalu serius atau ilmiah, sehingga cocok untuk 
memberikan teks informasi pada sebuah promosi. Roland merupakan font 
yang memiliki unsur dekoratif yang masih simple, tetapi tidak terlalu kaku 
dan klasik. Adobe Garamond merupakan font yang memiliki sedikit unsur 
dekoratif,  alasan dari pemilihan jenis font ini adalah font tersebut tingkat 
keterbacaannnya mudah dan jelas sehingga orang yang melihat dapat 
membaca dengan cepat sehingga tanpa kesulitan untuk mengeja setiap 
hurufnya dan mudah mengerti dengan informasi yang disampaikan. Font-
font tersebut memiliki keunggulan dan memiliki keunikan tersendiri dan 
dapat menarik konsumen pada media promosi tertentu. 
34 
 
Perkembangan tipografi saat ini mengalami perkembangan dari 
fase penciptaan dengan tangan atau hand-drawn  hingga menggunakan 
komputerisasi. Fase tersebut membuat penggunaan tipografi menjadi lebih 
mudah dan dalam waktu yang lebih cepat dengan pilihan ratusan jenis 
huruf atau font. 
Tipografi harus sesuai dengan jenis desain, bentuk pesan dan 
media periklanan yang digunakan, sehingga membentuk suatu perpaduan 
yang baik, adapun dalam pemilihan tipe huruf banyak faktor yang harus 
diperhatikan, yaitu: mencakup pengaturan kolom, lebar, spasi, ukuran 
sebenarnya, serta style dan bobotnya atau nilai jual. Beberapa type huruf 
yang dipakai dalam  media perencanaan adalah: 
a. Arial 
Adalah huruf yang sederhana dan sering digunakan dalam berbagai 
desain. Jenis huruf ini mudah dibaca, dimengerti dan cukup simple . 
huruf ini memiliki karakter yang cukup tegas, dan mudah untuk 
dipahami. Contoh: 
Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt 
Uu Vv Ww Xx Yy Zz 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
b. Adobe Garamond Pro 
Adalah huruf jenis roman, yang biasa digunakan untuk teks atau 
bacaan. Karakter dari font jenis ini adalah mudah dibaca. Contoh : 
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Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn Oo Pp qq Rr Ss Tt Uu 
Vv Ww Xx Yy Zz 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
c. Roland 
Termasuk salah satu jenis huruf egyptian yang memiliki sedikit unsur 
dekoratif, dan kaku. Huruf ini memiliki kesan tegas dan klasik, 
sehingga dipiih sebagai tagline sehingga lebih mencerminkan karakter 
dari Museum Kereta Api Ambarawa.  Contoh: 
Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn Oo Pp qq Rr Ss Tt 
Uu Vv Ww Xx Yy Zz 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
4. Warna 
Pada setiap warna memiliki karakteristik sendiri- sendiri, dimana 
pada masing- masing warna tersebut memiliki suatu mutu cahaya 
yang dipantulkan dari suatu objek ke mata manusia dan hal inilah 
yang akan menimbulkan suatu persepsi, warna berperan untuk 
mempengaruhi serta merangsang mata manusia sehingga 
menimbulkan getaran-getaran elektromagnetik yang dapat 
membangkitkan emosi pemirsa (Dendi Sudiana, 1986:38).  
Dalam pemilihan warna yang akan digunakan pada media promosi 
harus mencerminkan karakteristik yang kuat sehingga mampu mempengaruhi 
khalayak umum dan memberikan nilai yang khas pada produk yang 
dipromosikan. Dalam   periklanan cetak, warna dapat digunakan sebagai 
tujuan komunikasi seperti: 
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a. Untuk identifikasi dalam kehidupan sehari-hari tidak jarang terjadi 
penggunaan warna sebagai lambang atau tanda- tanda tertentu yang 
mengandung makna yang telah disepakati bersama, seperti pada lampu 
lalu lintas. Penggunaan warna sebagai lambang- lambang, kadang tidak 
bersifat universal karena terdapat tradisi kebudayaan. Seperti tradisi barat 
yang memiliki warna hitam sebagai tanda berkabung, namun di negara 
China justru warna putih yang digunakan untuk berduka cita. 
b. Untuk menarik perhatian: menurut penelitian, para pembaca lebih tertarik 
untuk melihat iklan karena pesan yang tercetak dibubuhi warna. 
c. Untuk menimbulkan pengaruh psikologis: warna- warna yang ada dalam 
iklan harus sesuai dengan suasana keseluruhan pesan, pemberian warna 
yang menyelingkan kesejukan dan kehangatan secara silih berganti 
menggambarkan suatu suasana diantara formal dan ceria. 
d. Untuk mengembangkan acocial: wajar bila orang awam seringkai 
menghubungkan warna- warna tertentu dengan produk tertentu, seperti 
merah di hubungkan dengan apel segar, dan hijau untuk sayuran segar. 
e. Untuk membangun ketahanan minat:  ketika menggambarkan sesuatu, 
tidak jarang merujuk pada warnanya, ini disebabkan karena warna 
memiliki nilai kenangan tinggi yang paling mudah ditanamkan oleh 
komunikator kepada benak komunikan. Warna akan membantu pemirsa 
untuk mengingat apa yang pernah dilihat, dengan mengulang warna- 
warna tertentu dalam kampanye, iklan akan makin memapankan identitas 
produk. 
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Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan, pemberian warna 
dapat merebut perhatian awal komunikasi tetapi apabila keadaan tersebut tidak 
dikembalikan menjadi minat, maka pembaca yang sibuk tidak akan 
meluangkan waktunya yang menyerap pesan yang disampaikan. Berbagai 
kecenderungan warna berhubungan dengan usia, latar belakang pendidikan 
dan letak geografis. Warna- warna cerah digemari oleh anak- anak muda, 
warna lunak untuk orang dewasa. 
Warna- warna dominan yang nantinya akan dipakai dalam karya 
pendukung Video Profile Museum Kereta Api Ambarawa akan menggunakan 
warna- warna yang tenang namun kuat, yaitu: 
  C10  M35 Y60 K30 :  
mempunyai sifat keseimbangan dan selaras, 
membangkitkan ketenangan dan tempat mengumpulkan 
daya-daya baru, dan elegan. 
                         Black 
 K100 
 Mempunyai sifat menegaskan, kokoh berdiri, berpendirian 
kuat dan tidak mudah goyah. 
                                   Merah Maroon 
                                   M100 Y100 K30 
                                   Mengasosiasikan pada sesuatu yang membangkitkan selera, 
kegairahan, emosi, dan semangat yang membara. Merah 
banyak digunakan sebagai lambang keberanian, kekuatan, 
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sensualitas dan bahaya, merah juga merepresentasikan cinta 
dan kehidupan. 
Diapositif 
Melambangkan kejujuran, ketulusan dan keikhlasan. 
 
F. Metode Perancangan Media Penunjang 
1. Tujuan Media 
Selama ini promosi yang dilakukan untuk menjaga Museum Kereta 
Api Ambarawa belum terlalu banyak. Hal ini tentu berpengaruh pada 
perkembangan dan keberadaan Museum Kereta Api Ambarawa, sehingga 
diperlukan perancangan media untuk mempromosikan museum tersebut 
agar tetap terjaga dan dan terawat. 
Dalam perkembangan zaman saat ini periklanan sangatlah penting 
dalam menunjang materi suatu produk barang ataupun jasa, secara 
sederhana iklan didefinisikan sebagai bentuk pesan tentang suatu produk 
yang disampaikan lewat media, ditujukan kepada sebagian atau seluruh 
masyarakat. 
Pengetahuan periklanan adalah pengetahuan umum, sesuatu hal 
yang senantiasa dilakukan, dibayangkan, dipikirkan dan 
direncanakan dan berhubungan dengan ilmu periklanan. Sedangkan 
periklanan merupakan keseluruhan proses yang meliputi penyiapan, 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penyampaian iklan 
(Rhenald Kasali, 1995:11). 
 
Ada tiga unsur utama dalam periklanan, yaitu: produk atau 
produsen, media iklan, dan konsumen. Suatu iklan baru bisa dipahami 
maksudnya apabila menjelaskan barang atau produk tersebut dan iklan 
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akan berarti apabila ada media yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan informasi. 
Dalam hal ini penulis mencoba membuat format yang berbeda 
dalam mempromosikan Museum Kereta Api Ambarawa kepada khalayak 
umum, yaitu dengan media Audio Visual. Dipilihnya Audio Visual 
sebagai media promosi utama, dikarenakan lebih efektif, sehingga pesan 
yang akan disampaikan akan lebih mengena kepada konsumen yang dituju 
dan lebih mudah dimengerti. Media komunikasi yang dipergunakan dalam 
kegiatan promosi ini juga menggunakan media penunjang lainnya yang 
mempunyai tujuan untuk: 
a. Menyampaikan informasi agar lebih mudah dipahami dan diingat oleh 
konsumen. 
b. Mempromosikan Museum Kereta Api Ambarawa agar lebih diminati 
oleh masyarakat. 
c. Menciptakan visual yang menarik untuk menjaga museum dan sejarah 
yang ada di dalamnya. 
 
 
 
 
2. Strategi Media 
Strategi media adalah bagaimana memilih dan menentukan media 
yang tepat untuk menjangkau sasaran sehingga mampu menarik minat para 
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konsumen, dan media merupakan sebuah wadah komunikasi yang 
digunakan oleh produsen untuk menyampaikan informasi yang ingin 
diberikan. Media yang baik mampu memengaruhi sikap orang-orang 
terhadap produk yang dipromosikan dan untuk memperkenalkan serta 
memberikan informasi agar tidak terjadi kesalahpahaman. Pemakaian jenis 
media tegantung kepada tujuan iklan itu sendiri. Sebenarnya semua jenis 
media dapat saling diperbandingkan berdasarkan factor-faktor tertentu 
sampai sejauh mana perusahaan harus menggunakan media. Menurut 
Rodionusu (1987:215), setidaknya tiga faktor seperti: 
a. Kebiasaan seseorang yang menjadi sasaran media. 
b. Efektifitas media untuk menyajikan iklan. 
c. Biaya golongan masing-masing media. 
Dalam hal ini penulis ingin menggunakan media Audio Visual 
sebagai media promosi karena lebih efektif sehingga dapat menciptakan 
visual yang menarik agar dapat menggugah perasaan penonton untuk 
mempromosikan Museum Kereta Api Ambarawa agar lebih diminati oleh 
masyarakat. 
3. Bentuk-bentuk media penunjang 
Beragam jenis media yang ditawarkan, namun tak semuanya selalu 
efektif, harus bijak memilih dalam menentukan media tersebut ada 
baiknya jika disesuaikan dengan target yang ingin dicapai, media lini yang 
digunakan untuk mempromosikan Video Profile Museum Kereta Api 
Ambarawa adalah: 
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a. Kalender 
Ukuran : 21 x 15 cm 
Bahan : Art paper 
Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan foto kereta uap 
Typografi : Arial, Garamond, dan Penultimate 
Teknis : Adobe Photoshop CS3, Corel Draw X3 
Realisasi  : Cetak Offset 
Distribusi :  
1) Diberikan kepada pengunjung atau wisatawan yang telah memesan 
Wisata Kereta Api Pegunungan. 
2) Sebagai merchandise yang nantinya dibeli pengunjung atau 
wisatawan pada kios-kios yang berada di sekitar museum. 
Media ini memang sering kali digunakan diberbagai perusahaan 
ataupun instansi pemerintah untuk melakukan promosi atau iklan. Hal ini 
terjadi karena hampir setiap orang memiliki, memerlukan, dan 
menggunakan kalender. Maka dari itu kalender juga dapat menjadi media 
yang efektif sebagai media penunjang dari materi promosi Museum Kereta 
Api Ambarawa.  
Konsep desain dari kalender ini tergolong sederhana dengan 
menampilkan 24 halaman brukuran 21 cm x 15 cm, yaitu halaman 
depan sebagai cover dan halaman lainnya memuat 1 bulan setiap 
halaman. Bentuk kalender ini dijilid spiral dengan model kalender 
duduk. 
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Media ini akan diberikan kepada rombongan pengunjung Museum 
Kereta Api Ambarawa dengan cuma-cuma sebagai souvenir, di 
letakkan di meja ruang tunggu hotel dan biro perjalanan. 
b. Gantungan Kunci 
Ukuran : Diameter 4 cm 
Bahan : Acrilic 
Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
Typografi : Arial 
Teknis : Corel Draw X3 
Realisasi  : Sablon 
Distribusi : Sebagai merchandise yang nantinya dibeli pengunjung 
  atau wisatawan pada kios-kios yang berada di sekitar 
  museum. 
Media promosi ini dipilih karena banyak digunakan oleh 
masyarakat. Gantungan kunci ini di desain dengan sederhana, hanya 
menampilkan gambar lokomotif dan logo. Gantungan ini digunakan 
sebagai merchandise, dan dijual di kios-kios yang menjual 
cinderamata. 
c. Kaos 
Ukuran : All size 
Bahan : Kain katun 
Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
Typografi : Arial, Roland 
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Teknis : Corel Draw X3 
Realisasi  : Sablon rubber 
Distribusi :  
1) Sebagai merchandise yang nantinya dibeli pengunjung atau 
wisatawan pada kios-kios yang berada di sekitar museum. 
2) Sebagai souvenir dari paket Wisata Kereta Api Pegunungan. 
Kaos atau yang lebih dikenal dengan T-Shirt, selain berfungsi 
sebagai penutup tubuh, dapat juga digunakan sebagai media promosi 
penunjang untuk menyampaikan sebuah pesan atau materi promosi, 
sehingga banyak orang yang sengaja atau tanpa sengaja membaca 
pesan yang tertulis di kaos tersebut. Dengan menampilkan logo, 
tulisan, dan pemilihan warna yang tepat akan menampilkan kesan 
tersendiri bagi orang yang memakai maupun yang melihatnya, secara 
tidak langsung orang yang memakai kaos ini ikut mempromosikan isi 
dari kaos yang dipakai. Sebagai media promosi penunjang, kaos dibuat 
dengan desain yang minimalis namun mampu menarik orang untuk 
membeli dan bangga memakainya. Kaos sebagai souvenir dapat 
diperoleh  dikios-kios yang menjual cinderamata atau souvenir. 
 
 
d. Sticker 
Ukuran : 6 x 9 cm 
Bahan : Kertas glossy sticker 
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Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
Typografi : Arial 
Teknis : Corel Draw X3 
Realisasi  : Sablon 
Distribusi : 1) Diberikan kepada pengunjung yang datang secara  
       rombongan. 
    2) Diberikan kepada pengunjung yang membeli tiket 
 setiap kelipatan 5. 
Sticker merupakan media yang sangat relatife disukai oleh 
sebagaian masyarakat dan mempunyai daya tahan yang cukup lama 
diantara media lain. Selain sangat fleksibel, media ini dapat 
ditempatkan dimanapun tergantung selera, dan memungkinkan 
khalayak umum dapat selalu melihat ilustrasi atau pesan yang 
disampaikan lewat stiker tersebut, sehingga stiker memiliki 
kemampuan sebagai media promosi penunjang Museum Kereta Api 
Ambarawa. 
e. Pin  
Ukuran : Diameter 5.8 cm 
Bahan : Standar pin 
Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
Typografi : Arial, Adobe Garamond, Roland 
Teknis : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS3 
Realisasi  : Sablon 
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Distribusi : Sebagai merchandise yang nantinya dibeli pengunjung    
   atau wisatawan pada kios-kios yang berada di sekitar  
   museum. 
Pin dapat juga digunakan sebagai salah satu media promosi 
penunjang Museum Kereta Api Ambarawa dengan menampilkan 
konsep desain logo, dan diameter 5,8cm. Pin dapat dipakai dimana saja 
tergantung selera, dan memungkinkan untuk menjadi perhatian 
khalayak umum yang melihatnya. 
f. Poster Indoor 
Ukuran  :42  x 30 cm 
Bahan : Artpaper 150 gsm 
Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
Typografi : Arial, Adobe Garamond, Roland 
Teknis : Photoshop CS3 
Realisasi  : Cetak Offset 
Distribusi : 
1) Dipasang di sekitar museum. 
2) Diberikan kepada biro perjalanan, agen wisata serta instansi 
pemerintah. 
Poster berfungsi sebagai media promosi penunjang untuk 
menyampaikan sebuah pesan atau materi promosi dengan desain 
menampilkan ilustrasi lokomotif dan logo museum, dan keterangan-
keterangan lain tentang museum. Media ini akan disebarkan di sekitar 
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kota Semarang, di kantor-kantor pemerintah dan agen travel serta agen 
wisata. 
g. Mug 
Ukuran : Standar mug (diameter 8 cm) 
Bahan : Keramik 
Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
Typografi : Arial, Adobe Garamond, Roland 
Teknis : Photoshop CS3 
Realisasi  : Sablon 
Distribusi : Sebagai merchandise yang nantinya dibeli pengunjung  
   atau wisatawan pada kios-kios yang berada di sekitar 
   museum. 
Penulis membuat mug sebagai media promosi yang efektif, 
karena sering digunakan oleh banyak orang, baik sebagai kegunaan 
pimer yaitu untuk minum, mug juga memiliki kegunaan sekunder yaitu 
sebagai media promosi penunjang. Mug digunakan sebagai pilihan 
merchandise yang akan dijual di kios-kios souvenir. 
h. Cover & Label DVD  
Ukuran : 27.5 x 18 cm, dan diameter 12 cm 
Bahan : Artpaper 150 gsm 
Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
Typografi : Arial, Adobe Garamond, Roland, dan grafis 
Teknis : Photoshop CS3 
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Realisasi  : Cetak Offset 
Distribusi : 
1) Sebagai dokumentasi Museum Kereta Api Ambarawa. 
2) Diberikan kepada pengunjung atau wisatawan yang memesan 
Wisata Kereta Api Pegunungan. 
3) Diberikan kepada biro perjalanan, agen wisata, serta instansi 
pemerintah. 
Cover CD/DVD dibuat sebagai tempat CD/DVD Video Profil 
Museum Kereta Api Ambarawa dengan desain lokomotif dan logo 
museum serta sedikit info yang dicantumkan dibagian belakang 
tentang isi video tersebut, nantinya video CD/ DVD ini akan dibagikan 
kepada pengunjung yang datang secara rombongan, dan diputar di 
videotron sebagai media promosi. 
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BAB IV 
VISUALISASI KARYA 
 
A. Detail Visualisasi Karya 
Karya utama adalah hasil jadi Video Profil Museum Kereta Api 
Ambarawa, yang utama dalam setiap proses produksinya : 
1. Format Film : DV-PAL Standard 48kHz (720x576) 
2. Durasi  : 18.24 
3. Naskah : Skenario “Video Profile Museum Kereta Api   
Ambarawa 
4. Storyboard : Konsep cerita bergambar yang nantinya menjadi 
patokan dasar dalam pengambilan gambar 
5. Teknis Editing : Adobe Premiere Pro, Adobe Aftereffects 7, Adobe 
Photoshop CS3, Canopus Procoder 3, Cool Edit Pro 2, 
Corel Draw X3 
6. Mastering : AVI 
7. Realisasi : DVD 
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C. Karya Pendukung 
Karya Pendukung sebagai media penunjang “Video Profile Museum 
Kereta Api Ambarawa” antara lain: 
1. Kalender 
 
a. Ukuran : 21 x 15 cm 
b. Bahan : Art paper 
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c. Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan foto kereta  uap 
d. Typografi : Arial, Garamond, dan Penultimate 
e. Teknis : Adobe Photoshop CS3, Corel Draw X3 
f. Realisasi  : Cetak Offset 
g. Distribusi : 
1) Diberikan kepada pengunjung atau wisatawan yang telah memesan 
Wisata Kereta Api Pegunungan. 
2) Sebagai merchandise yang nantinya dibeli pengunjungatau 
wisatawan pada kios-kios yang berada di sekitar museum. 
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2. Gantungan Kunci 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran : Diameter 5 cm dan 4,8 cm 
b. Bahan : Acrilic dan atom. 
c. Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
d. Typografi : Arial 
e. Teknis : Corel Draw X3 
f. Realisasi  : Sablon 
g. Distribusi : Sebagai merchandise yang nantinya dibeli pengunjung 
   atau wisatawan pada kios-kios yang berada di sekitar 
   museum. 
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3. Kaos 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran : Allsize 
b. Bahan : Kain katun 
c. Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
d. Typografi : Arial, Roland 
e. Teknis : Corel Draw X3 
f. Realisasi  : Sablon rubber 
g. Distribusi :  
1) Sebagai merchandise yang nantinya dibeli pengunjung atau 
wisatawan pada kios-kios yang berada di sekitar museum. 
2) Sebagai souvenir dari paket Wisata Kereta Api  Pegunungan. 
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4. Sticker 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran : 6 x 9 cm 
b. Bahan : Kertas glossy sticker 
c. Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
d. Typografi : Arial 
e. Teknis : Corel Draw X3 
f. Realisasi  : Sablon 
g. Distribusi : 
1) Diberikan kepada pengunjung yang datang secara rombongan. 
2) Diberikan kepada pengunjung yang membeli tiket setiap kelipatan 
5. 
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5. Pin  
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran : Diameter 5.8 cm 
b. Bahan : Standar pin 
c. Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
d. Typografi : Arial, Adobe Garamond, Roland 
e. Teknis : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS3 
f. Realisasi  : Sablon 
g. Distribusi : Sebagai merchandise yang nantinya dibeli pengunjung 
   atau wisatawan pada kios-kios yang berada di sekitar 
   museum. 
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6. Poster Indoor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran : 42  x 30 cm 
b. Bahan : Artpaper 150 gsm 
c. Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
d. Typografi : Arial, Adobe Garamond, Roland 
e. Teknis : Photoshop CS3 
f. Realisasi  : Cetak Offset 
g. Distribusi :  
1) Dipasang di sekitar museum. 
2) Diberikan kepada biro perjalanan, agen wisata serta instansi 
pemerintah. 
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7. Mug 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran : Standar mug (diameter 8 cm) 
b. Bahan : Keramik  
c. Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
d. Typografi : Arial, Adobe Garamond, Roland 
e. Teknis : Photoshop CS3 
f. Realisasi  : Cetak Offset 
g. Distribusi : Sebagai merchandise yang nantinya dibeli pengunjung 
   atau wisatawan pada kios-kios yang berada di sekitar 
   museum. 
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8. Cover & Label DVD  
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a. Ukuran : 27.5 x 18 cm, dan diameter 12 cm 
b. Bahan : Artpaper 150 gsm 
c. Ilustrasi : Logo PT. KAI Daops IV Semarang dan gambar loko 
d. Typografi : Arial, Adobe Garamond, Roland, dan grafis 
e. Teknis : Photoshop CS3 
f. Realisasi  : Cetak Offset 
g. Distribusi :  
1) Sebagai dokumentasi Museum Kereta Api Ambarawa. 
2) Diberikan kepada pengunjung atau wisatawan yang memesan 
Wisata Kereta Api Pegunungan. 
3) Diberikan kepada biro perjalanan, agen wisata, serta instansi 
pemerintah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada bab demi bab di atas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa sebagai salah satu perusahaan pemerintah daerah di 
bidang pariwisata, Museum Kereta Api Ambarawa memiliki peluang yang cukup 
besar untuk dapat berkembang menjadi salah satu obyek wisata yang bisa 
diandalkan dan menjadi salah satu aset perekonomian dan peninggalan sejarah 
untuk Pemerintah Kabupaten Semarang. 
Dengan melakukan promosi melalui Audio Visual, diharapkan mampu 
membawa dampak yang besar dalam membangun minat masyarakat luas terhadap 
citra positif Museum Kereta Api Ambarawa serta dapat meningkatkan intensitas 
pengunjung. Karena media audio visual merupakan media yang lebih efektif 
mengena dan mudah ditangkap oleh masyarakat, sehingga konsumen dapat 
langsung mengerti isi pesan yang hendak disampaikan. 
Diharapakan dengan adanya Video Profil Museum Kereta Api Ambarawa 
ini penonton dapat tersadarkan dan tertarik untuk ikut melestarikan dan menjaga 
objek wisata yang ada di Indonesia, dan menimbulkan kebanggan tersendiri untuk 
mengunjungi objek wisata dalam negeri. 
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B. Saran 
Sebagai aset berharga yang dimiliki kota Ambarawa, kiranya Museum 
Kereta Api Ambarawa dirawat dan dijaga dengan sungguh-sungguh, baik 
bangunan ataupun koleksi-koleksi yang ada di dalamnya. Diperlukan adanya 
penambahan fasilitas-fasilitas umum yang dapat membuat pengunjung merasa 
lebih nyaman. Kurangnya keterangan dan informasi yang ada di dalam museum, 
perlu diatasi dengan penambahan jasa pemandu tur, agar pengunjung bisa 
mendapatkan informasi sebanyak mungkin. 
Penggunaan media promosi yang baik dan tepat dapat menaikkan minat 
pengunjung untuk mendatangi museum. Penggunaan berbagai media promosi 
berupa Audio Visual dapat meningkatkan ketertarikan masyarakat. Beberapa jenis 
merchandise bisa dijadikan sebagai media promosi untuk menarik wisatawan, 
diantaranya mug, pin, t-shirt, sticker, dan gantungan kunci. 
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NARASI 
VIDEO PROFIL MUSEUM KERETA API AMBARAWA 
 
Sequence 1 – Ambarawa dan keadaan geografisnya 
Ambarawa adalah sebuah kecamatan kota di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah.  
Kota yang terletak 75 km dari Jogjakarta dan 45 km di selatan Kota Semarang ini meliputi area seluas 
56,11 km persegi.  
Letaknya di sebuah lembah dan dikelilingi pegunungan membuat Ambarawa diberkahi keindahan 
alam yang menakjubkan. 
 
Pada jaman belanda, kota ini dijadikan sebagai pusat perkebunan kopi dan daerah militer.  
Jauh sebelum menjadi kota perkebunan, belanda sudah memiliki benteng dan tangsi militer di kota 
ini.  
Tak heran bila di kota ini banyak ditemukan bangunan-bangunan militer, monumen, dan peninggalan-
peninggalan belanda, salah satunya adalah stasiun ambarawa. 
 
Saat ini, stasiun ambarawa telah berubah fungsi menjadi sebuah museum, dan museum tersebut 
bernama Museum Kereta Api Ambarawa. 
Museum ini berisi koleksi lokomotif uap yang menakjubkan dan peralatan-peralatan operasional 
selama masih menjadi stasiun. 
 
Sequence 2 – Latarbelakang berdirinya museum 
Keberhasilan ambarawa sebagai penghasil kopi pada masa penjajahan mendorong lahirnya 
perkebunan-perkebunan baru di sekitarnya.  
Hasil bumi yang melimpah ini justru meninggalkan persoalan dalam pengangkutannya.  
Untuk mengatasinya, Belanda mengambil keputusan untuk membangun jaringan kereta api di jawa.  
Pembangunan rel pertamakali di lakukan di semarang pada tahun 1864,  dengan rute Stasiun Kemijen 
menuju Stasiun Tangung.  
Pembangunan dilakukan secara besar-besaran oleh belanda. 
Perlahan namun pasti jalur kereta sudah mencapai jogjakarta pada tahun 1872. 
Pada tahun 1873 belanda meresmikan sebuah stasiun di kota ambarawa, dengan nama stasium Willem 
II dan memiliki lahan seluas 127.500 meter persegi. 
Tujuan awal didirikannya stasiun ini adalah untuk kepentingan militer belanda dan pengangkutan 
hasil perkebunan.  
Pada akhirnya stasiun dan kereta-kereta tersebut juga di gunakan untuk transportasi umum. 
 
Bangunan yang berdiri hampir 140 tahun ini masih tampak kokoh dan tak banyak perubahan sejak 
pertamakali diresmikan. Gaya arsitektur eropa dan rangka bangunan berupa besi berpaku yang dibuat 
oleh belanda merupakan ciri khas dari bangunan ini. 
 
Pada bagian timur museum, terdapat sebuah depo lokomotif uap. 
Hingga saat ini, depo tersebut masih difungsikan untuk memperbaiki dan merawat lokomotif uap. 
 
Sequence 3 – keadaan museum 
Museum Kereta Api Ambarawa merupakan satu-satunya museum kereta api di Indonesia.  
Roda dan rel bergigi yang berada di dekat pintu masuk merupakan ciri khas roda kereta api 
ambarawa. 
Sebuah jam model kuno yang terpasang di dinding sisi atas stasiun masih bisa berfungsi dengan baik.  
Model jam seperti ini, dulunya umum digunakan diseluruh stasiun kereta api.  
 
Secara keseluruhan kondisi museum,  kereta ini masih terawat seperti saat masih 'berjaya' dimasa lalu.  
Halaman teras stasiun terlihat rapi, bersih dan terawat, demikian juga dinding atau bangunan fisik dari 
stasiun ini.  
 
Pada hari biasa, museum ini sepi pengunjung.  
Namun pada hari sabtu dan minggu atau pada hari libur, museum  ramai dipadati pengunjung, baik 
wisatawan domestik ataupun mancanegara.  
Kesempatan ini tidak dilewatkan oleh penduduk sekitar untuk mengais rejeki.  
Beberapa di antaranya adalah jasa fotografi, pedagang makanan, dan penjual mainan dan souvenir. 
 
Di bagian selatan museum terdapat kios-kios yang disediakan oleh pengelola museum. 
Kios - kios ini menjual berbagai makanan dan souvenir khas museum kereta api ambarawa. 
 
 
Sequence 4 – produk unggulan 
Lokomotif uap yang berjumlah 21 buah yang dipamerkan di bagian utara dan barat museum.  
Secara keseluruhan, lokomotif uap tersebut memiliki fungsi yang hampir sama pada masa 
Pemerintahan Belanda, yaitu sebagai transportasi militer dan pengangkut hasil bumi yang berada di 
Ambarawa. 
Rata-rata, lokomotif uap tersebut dibuat pada tahun 1900-an. 
 
Beberapa diantaranya memiliki catatan istimewa.  
Misalnya saja Lokomotif  CC5029  buatan swiss dan belanda merupakan koleksi paling besar dan 
paling berat. Memiliki kekuatan 1.190 tenaga kuda dan kecepatan maksimal 55 km/jam, panjang 
hampir 20 meter dan berat mencapai 113 ton.  
Lokomotif istimewa ini dijuluki Bergkoningin, yang artinya Ratu Pegunungan. 
 
Loko C2821 buatan Henshel Shassel, Jerman tahun 1921 adalah penarik gerbong Kepresidenan 
Republik Indonesia pasca kemerdekaan dan mampu mencapai kecepatan 110 km/jam. 
Pada tahun 20-an, kereta ini tercatat sebagai kereta tercepat di dunia untuk jenis rel sempit. 
 
Seri F1002 buatan Hanomag, Jerman memiliki enam pasang roda penggerak.  
Pertamakali beroperasi pada tahun 1915, berbahan bakar kayu dan mampu mencapai kecepatan 
maksimal 70 km/jam. 
Konon keberadaan loko ini tergolong langka dan jarang ditemukan di belahan dunia lainnya. 
 
Ada juga lokomotif terlambat dan terpendek ukurannya yakni loko B2014. 
Dengan ukuran panjang 5,8 meter dan lebar 2,2 meter loko ini hanya mampu mencapai kecepatan 
maksimal 35 km/jam. 
Dan yang  tak kalah istimewa, loko C.1140 buatan pabrik Hartmann Chemnitz, jerman, tahun 1891.  
Berbahan bakar kayu dan mampu mencapai kecepatan 50 km/jam 
Lokomotif ini menjadi koleksi tertua yang dimiliki museum kereta api ambarawa.  
 
Koleksi peralatan kuno yang digunakan pada masa Pemerintahan Belanda tersimpan rapi di Ruang 
Pamer I dan Ruang Pamer II.  
Peralatan dan benda kuno tersebut diantaranya mesin ketik, mesin tiket, perlengkapan stasiun, dan 
foto-foto yang diabadikan pada masa kolonial.  
Beberapa koleksi mesin register karcis yang ada di museum tersebut adalah asli buatan belanda dan 
jerman. 
 
Selain koleksi-koleksi tersebut, Museum Ambarawa juga memiliki paket wisata Lori, yang melewati 
pesisir rawa pening menuju stasiun tuntang.  
Dengan harga tiket Rp 10.000,00 per orang, wisatawan dapat menikmati indahnya pesisir rawa pening 
Wisata ini memakan waktu sekitar satu jam perjalanan pulang pergi. 
  
Paket wisata lainnya adalah Wisata Kereta Api Pegunungan.  
Memiliki rute museum kereta api ambarawa melewati perbukitan Gemawang menuju stasiun bedono 
yang berada di 700 meter dari permukaan laut. 
 
 
Sequence 5 – perawatan yang dilakukan 
Secara berkala, pengelola museum melakukan perawatan terhadap koleksi-koleksi yang ada di  
dalamnya, baik berupa pembersihan, atau pengecatan pada koleksi lokomotif. 
Untuk kereta uap, perawatan rutin dilakukan seminggu sekali, dan tiap sebelum kereta wisata 
berangkat dilakukan pengecekan ulang untuk memastikan kelancaran wisata. 
Terkadang pihak pengelola museum mengalami kesulitan bila ada komponen kereta uap yang rusak. 
Hal ini dikarenakan suku cadang kereta tua tersebut susah untuk didapatkan. Untuk mengatasinya, 
depo membuat suku cadang sendiri.  
 
Sequence 6 – wisata yang ditawarkan 
The Railway Mountain Tour, atau Wisata Kereta Api Pegunungan,  
adalah wisata unggulan yang di miliki museum ini.  
Dengan rute museum  ambarawa menuju stasiun bedono yang berjarak sekitar 18 km pulang pergi, 
wisata ini memakan waktu sekitar 2 jam. 
 
Kereta B2502 dan B2503 adalah loko yang biasa digunakan untuk menarik 2 gerbong wisata,  yang 
kondisinya masih seperti aslinya.  
Gerbong – gerbong tersebut sepenuhnya terbuat dari kayu jati, termasuk termasuk jendela-jendelanya 
yang tanpa kaca. 
 
Diperlukan waktu 3 jam untuk memanaskan loko agar bisa berjalan dengan kekuatan penuh. 
Dengan harga Rp 3,250,000,00 wisatawan dapat menyewa kereta dan dua gorbong kayu yang 
berkapasitas maksimal 90 orang. 
Meski biaya sewanya cukup mahal, tour ini banyak diminati wisatawan, baik domestik ataupun 
mancanegara. 
 
Setelah melewati pemukiman penduduk sekitar, wisatawan akan disuguhi pemandangan berupa 
perbukitan dan persawahan yang hijau.  
Jalur yang berbelok-belok melewati perbukitan Gemawang dan rel bergigi merupakan keistimewaan 
dari wisata ini.  
 
Tak lama berselang, Kereta sampai di stasiun jambu. 
 Di sini, posisi loko yang awalnya berada di depan, di pindah menjadi ke belakang. Dengan posisi  
yang berada di belakang,loko akan memiliki tenaga yang lebih besar untuk medorong 2 gerbong 
penumpang. 
 
Setelah berjalan mewati Stasiun Jambu, kereta akan mulai menaiki bukit. Dengan rel bergigi yang 
dibuat pada masa kolonial, kereta dapat menaiki perbukitan Gemawang menuju Stasiun Bedono yang 
terletak di 700 meter dari permukaan laut. Dan di sinilah letak keunikan wisata ini. Dengan perjalanan 
yang terus menanjak dan berkelok, kita bisa mendengar deru mesin uap lokomotif tersebut.  
Pada sisi lain, kita bisa menikmati indahnya pemandangan alam yang mempesona. 
 
Setelah melakukan perjalanan kurang lebih 1 jam, kereta sampai di stasiun Bedono. Di sini kereta 
akan berhenti sebentar dan mengisi air. Setelah itu, kereta akan berjalan menuruni bukit dari stasiun 
bedono ke stasiun Ambarawa.  
Dan sekali lagi, wisatawan akan disuguhi pemandangan yang menakjubkan dari dalam kereta.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
















 
 
 
